


ABSTRAK

ANALISIS PERUBAHAN KONSENTRASI TOTAL SUSPENDED SOLID
(TSS) DI MUARA SUNGAI WAY SEKAMPUNG, KABUPATEN

LAMPUNG TIMURMENGGUNAKAN CITRA SATELIT LANDSAT 8

Oleh

Diah Nurafni Amelia Fazry

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan konsentrasi Total Suspended
Solid (TSS) di Muara Sungai Way Sekampung pada tahun 2016 dan 2021
menggunakan Citra Satelit Landsat 8. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode deskriptif eksploratif dengan pendekatan penginderaan jauh.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wilayah Muara Sungai Way
Sekampung. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dokumentasi dan interpretasi citra.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan klasifikasi citra digital. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan konsentrasi TSS pada tahun 2016
mengalami penurunan konsentrasi pada tahun 2021. Hasil ini didapatkan dari
perhitungan yang menggunakan data citra satelit Landsat 8 tahun 2016 dan 2021
serta algoritma perhitungan TSS. Nilai konsentrasi TSS Muara Sungai Way
Sekampung tertinggi yang dihasilkan yaitu mencapai 1.950 mg/l untuk tahun 2016
dan 1.940 mg/l untuk tahun 2021.

Kata kunci: muara, total suspended solid, landsat 8
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ABSTRACT

ANALYSIS OF CHANGES IN TOTAL SUSPENDED SOLID (TSS)
CONCENTRATION IN MUARA SUNGAI WAY SEKAMPUNG, EAST
LAMPUNG DISTRICT USING LANDSAT 8 SATELLITE IMAGERY

By

Diah Nurafni Amelia Fazry

This research aims to analyze changes in the concentration of Total Suspended
Solid (TSS) in the Way Sekampung River Estuary in 2016 and 2021 using Landsat
8 Satellite Imagery. The method used in this research is an exploratory descriptive
method with a remote sensing approach. The population in this study covers the
entire Way Sekampung River Estuary area. This research uses a purposive
sampling technique with data collection techniques in this research, namely
documentation and image interpretation. Data analysis in this research uses digital
image classification. The results of this research show that the change in TSS
concentration in 2016 experienced a decrease in concentration in 2021. This result
was obtained from calculations using Landsat 8 satellite image datafor 2016 and
2021 as well as the TSS calculation algorithm. The highest TSS concentration value
of Way Sekampung River Estuary produced was 1,950 mg/l for 2016 and 1,940 mg/l
for 2021.

Key words: estuary, total suspended solid, landsat 8
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wilayah Kabupaten Lampung Timur memiliki dua sungai utama, yaitu sungai Way

Sekampung dan Way Seputih. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten

Lampung Timur Dalam Angka 2021, Sungai Way Sekampung memiliki panjang

174 km dan lebar 128 km. Sungai ini langsung bermuara ke Laut Jawa. Terdapat

10 anak sungai yang bermuara ke Sungai Way Sekampung, yaitu Way Bakung,

Way Capang, Way Ngasen, Way Ketibung, Way Sutan Bekarang, Way Galih, Way

Kandis Besar, Way Kenali, Way Kurasan, dan Way Tuba.

Sungai adalah saluran di permukaan bumi terbentuk secara alamiah yang

menampung dan menyalurkan air hujan dari daerah tinggi ke daerah yang lebih

rendah dan akhirnya bermuara di danau atau di laut (Sembiring dkk, 2014). Di

dalam aliran terangkut material sedimen yang berasal dari proses erosi yangterbawa

oleh aliran air dan menyebabkan terjadinya pendangkalan akibat adanya

sedimentasi, aliran air tersebut akan bermuara baik di danau atau di laut. Muara

yang terdapat di kawasan pantai sebagai penghubung antara sungai dengan laut

tidak luput dari proses sedimentasi karena sedimen dari hilir dan sedimen dari laut

akan bertemu di daerah tersebut (Hastuti dkk, 2017).

Sepuluh anak sungai tersebut membawa material sedimentasi atau sedimen

tersuspensi seperti lumpur pasir halus dan jasad-jasad renik yang sebagian besar

disebabkan karena terjadinya pengikisan tanah atau erosi tanah yang terbawa oleh

aliran air sungai yang bermuara di Sungai Way Sekampung. Sedimentasi yang

terjadi dikhawatirkan akan menyebabkan dampak pada pendangkalan muara

sungai. Kekhawatiran terhadap masalah sedimentasi ini disebabkan karena



2

terdapat sepuluh anak sungai yang bermuara langsung di Sungai Way Sekampung

yang tentu saja merupakan suplai sedimen yang mengarah ke pantai timur Provinsi

Lampung. Pantai adalah sebuah wilayah pertemuan antara daratan dengan lautan

dengan batas ke arah daratan masih dipengaruhi oleh keadaan laut, misalnya angin

laut, kelembaban; serta ke arah lautan masih dipengaruhi oleh keadaan daratan,

misalnya sedimentasi, pencemaran dan sebagainya (Nontji, 2002; Mustofa, 2018).

Salah satu parameter kualitas air yang mempengaruhiekosistem laut adalah jumlah

total padatan tersuspensi yang timbul atau berasal dari sedimentasi tersebut.

Sedimentasi dapat berasal dari erosi garis pantai itu sendiri, dari daratan yang

terbawa oleh aliran sungai dan bermuara di pantai. Oleh karena itu di pantai yang

banyak terdapat muara sungainya akan lebih mudah mengalami proses sedimentasi.

Selain itu, daerah dengan gelombang yang tidak terlalu besar juga akan

mempercepat proses sedimentasi (Triatmodjo, 1999; Budianto dan Hariyanto,

2017).

Penyebab terjadinya sedimentasi di suatu perairan yang utama adalah kikisan tanah

yang terbawa ke badan air dimana sebagian akan mengendap dan sebagian akan

melayang. Sedimen yang melayang tidak dapat mengendap disebut dengan sedimen

tersuspensi atau muatan padatan tersuspensi (Effendi, 2003). Keberadaanmuatan

padatan tersuspensi dapat mengganggu keseimbangan ekosistem perairan yang

akan berdampak buruk bagi lingkungan (Susiati, 2010). Kandungan muatan

padatan tersuspensi merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan kualitas

suatu air permukaan baik dari laut dan air sungai dan menentukan sifat optik air

(Hastuti dkk, 2017).

Terdapatnya pemukiman di Bantaran Muara Sungai Way Sekampung dapat juga

menjadi salah satu alasan penyebab keruhnya air. Tidak sedikit limbah rumah

tangga yang dihasilkan masyarakat setempat dibuang begitu saja dan terapung ke

muara, sehingga menambah warna air muara menjadi coklat kehitaman. Warga

mengatakan, saat hujan lebat, air sungai justru dapat membanjiri pemukiman dan

pertambakan, sehingga merusak akses jalan menuju muara dan tergenang oleh air.
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Karena akses jalan rusak, masyarakat yang tinggal di sekitar muara sungai harus

menyusuri sungai dengan menggunakan sampan atau perahu untuk mencapai desa

berikutnya.

Total Suspended Solid (TSS) merupakan materi atau bahan tersuspensi yang

menyebabkan kekeruhan air terdiri dari lumpur, pasir halus serta jasad-jasad renik

yang terutama disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi yang terbawa badan air

(Effendi, 2003). Total Suspended Solid merupakan salah satu faktor penting

menurunnya kualitas perairan sehingga menyebabkan perubahan secara fisika,

kimia dan biologi (Bilotta & Brazier, 2008). Perubahan secara fisika meliputi

penambahan zat padat baik bahan organik mau pun anorganik ke dalam perairan

sehingga meningkatkan kekeruhan yang selanjutnya akan menghambat penetrasi

cahaya matahari ke badan air.

Material padatan tersuspensi atau Total Suspended Solid merupakan tempat

berlangsungnya reaksi-reaksi heterogen yang berfungsi sebagai bahan pembentuk

endapan yang paling awal dan dapat menghalangi kemampuan produksi zat organik

di suatu perairan (Tarigan dan Edward, 2010). Total Suspended Solidyang

tinggi dapat menimbulkan dampak lain seperti nilai konsentrasi padatan tersuspensi

total yang tinggi dapat menurunkan aktivitas fotosintesa tumbuhan laut baik yang

mikro maupun makro sehingga oksigen yang dilepaskan tumbuhan menjadi

berkurang dan mengakibatkan ikan-ikan menjadi mati (Jiyah dkk, 2017).

Konsentrasi Total Suspended Solid yang ada pada badan sungai terus bertambah

dan mengalir ke lautan lepas dalam jangka waktu yang lama dapat menurunkan

kualitas perairan pesisir. Kisaran Total Suspended Solid dapat menunjukkan kondisi

sedimentasi pada suatu perairan (Lestari, 2009). Pada perairan yang mempunyai

konsentrasi Total Suspended Solid yang tinggi cenderung mengalami sedimentasi

yang tinggi. Salah satu pengukuran yang dapat dilakukan untuk mengetahui kualitas

air adalah melalui pengukuran kandungan zat padatan Total Suspended Solid.

Pengamatan terhadap sebaran Total Suspended Solid sering digunakan untuk

mengetahui kualitas air di suatu perairan, karena nilaikonsentrasi yang tinggi

menunjukkan tingginya tingkat pencemaran dan
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menghambat penetrasi cahaya ke dalam air sehingga mengakibatkan terganggunya

proses penangkapan sinyal dari satelit.

Lestari (2009) menggunakan metode penentuan konsentrasi Total Suspended Solid

untuk melihat kecenderungan perubahan Total Suspended Solid dan transparansi

perairan Teluk Jakarta. Sigit dan Nurul (2017) juga telah melakukan penelitian

mengenai Total Suspended Solid menggunakan metode penginderaan jauh dengan

citra satelit Landsat 8 OLI dan Landsat 7 ETM yang merekamperairan Teluk

Semarang hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai konsentrasi

Total Suspended Solid pada waktu berbeda.

Jiyah (2017) telah melakukan penelitian mengenai total padatan tersuspensi yang

berbentuk kajian pengaruh perubahan tutupan lahan DAS Serang terhadap

distribusi Total Suspended Solid menggunakan data citra Satelit Landsat. Nilai

distribusi Total Suspended Solid setiap tahun diperoleh dengan perhitungan

algoritma dari penelitian sebelumnya yang disesuaikan dengan Total Suspended

Solid insitu. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Lestari, Sigit dan Nurul, serta

Jiyah ini menggunakan jenis citra satelit yang sama yaitu Citra Satelit Landsat 8,

walaupun dengan tahun dan lokasi yang berbeda pada penelitian yang akan

dilaksanakan oleh peneliti saat ini. Sehingga dapat menjadi referensi bagi peneliti

dalam menganalisa perubahan konsentrasi, menguji, dan menerapkan algoritma

Total Suspended Solid.
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Gambar diambil pada hari Senin, tanggal 11 Juli 2022 pukul 10.45 WIB.

Gambar 1. Potret Muara Sungai Way Sekampung.

Berdasarkan uraian di atas belum ada data yang dikeluarkan oleh Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Lampung, serta belum ada penelitian

terbaru yang menggunakan citra satelit Landsat 8 untuk menganalisis perubahan

konsentrasi total padatan tersuspensi di Muara Sungai Way Sekampung maka perlu

dilakukan penelitian. Ada banyak teknik maupun metode yang dapat dilakukan

dalam pengamatan Total Suspended Solid, namun pengamatan langsung di

lapangan atas terjadinya sedimentasi membutuhkan waktu yang cukuplama dan

biaya yang cukup besar. Oleh karena itu diperlukan suatu teknik yang dapat

menghitung terjadinya sedimentasi yang cepat dan akurat. Dalam penelitian ini

metode yang digunakan adalah metode penginderaan jauh dengan citra satelit

Landast 8. Sehingga yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menganalisa

perubahan konsentrasi Total Suspended Solid di Muara Sungai Way Sekampung

pada tahun 2016 dan 2021 berdasarkan hasil pengukuran, menguji beberapa

algoritma untuk menduga Total Suspended Solid, serta penerapan algoritma Total

Suspended Solid yang sesuai untuk menduga pola sebarannya pada periode yang

berbeda di Muara Sungai Way Sekampung.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, terdapat beberapa identifikasi masalah

yaitu sebagai berikut:

1. Terjadi pendangkalan di muara sungai akibat dari sedimentasi dari sepuluh anak

sungai yang bermuara di Sungai Way Sekampung.

2. Muara Sungai Way Sekampung mengalami perubahan konsentrasi Total

Suspended Solid sehingga perlu dilakukan penelitian.

3. Banyak sisa sampah rumah tangga masyarakat sekitar kawasan dibuang dan

mengambang di muara sungai, sehingga membuat muara sungai berwarna coklat

kehitaman.

4. Saat hujan lebat, volume air sungai meluap ke wilayah permukiman dan

pertambakan, sehingga akses jalan menuju muara rusak dan tergenang oleh air.

5. Akses jalan yang rusak tersebut membuat masyarakat yang tinggal di sekitar

muara jika ingin pergi ke desa sebelah harus menyusuri sungai menggunakan

sampan atau perahu.

6. Belum ada data penelitian terbaru yang dikeluarkan oleh Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Lampung mengenai analisis

perubahan konsentrasi Total Suspended Solid di Muara Sungai Way Sekampung

Kabupaten Lampung Timur dengan menggunakan citra satelit Landsat 8.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, perlu melakukan pembatasan masalah

yaitu akan dilakukan penelitian terbaru mengenai analisis perubahan konsentrasi

Total Suspended Solid terkait terjadinya pendangkalan muara dan data TSS yang

belum terbarukan di Muara Sungai Way Sekampung Kabupaten Lampung Timur

dengan menggunakan penginderaan jauh citra satelit Landsat 8.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini antara lain: Berdasarkan identifikasi masalah,

maka permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan yaitu

perubahan konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) Di Muara
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Sungai Way Sekampung pada tahun 2016 dan 2021 dengan Citra Satelit Landsat

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui perubahan

konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) di Muara Sungai Way Sekampung pada

tahun 2016 dan 2021 dengan Citra Satelit Landsat 8.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah agar hasil penelitian

bermanfaat untuk menambah wawasan dan referensi terutama di bidang

penginderaan jauh khususnya untuk tambahan bahan ajar siswa kelas XI pada

dalam Kurikulum Merdeka.

2. Manfaat praktis

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagi penulis

1) Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan

pada Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu

Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Lampung.

2) Menambah pengetahuan dan keterampilan mengenai analisis perubahan

konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) dengan menggunakan data citra

Landsat 8.

b. Bagi mahasiswa

Manfaat praktis bagi mahasiswa yaitu dapat dijadikan sebagai bahan

masukan, bahan evaluasi, dan informasi untuk mempelajari dan memahami

tentang pemanfaatan metode penginderaan jauh dengan citra Landsat 8 untuk

analisis perubahan konsentrasi Total Suspended Solid.
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c. Bagi masyarakat

Manfaat praktis bagi masyarakat yaitu dapat dijadikan sebagai bahan

masukan, bahan kajian, dan informasi mengenai pemanfaatan metode

penginderaan jauh dengan citra Landsat 8 untuk analisis perubahan

konsentrasi Total Suspended Solid.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah Muara Sungai Way Sekampung.

2. Ruang lingkup objek penelitian ini adalah perubahan konsentrasi Total

Suspended Solid di muara sungai.

3. Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten

Lampung Timur.

4. Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah tahun 2023.

5. Ruang lingkup ilmu penelitian yaitu Penginderaan Jauh.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Geografi

Geography is an integrative discipline that

brings together the physical and human dimensions of the world in the study of

. Selain itu, ada juga definisi geografi yang

dirumuskan oleh para ahli geografi Indonesia pada Seminar dan Lokakarya di

Semarang tahun 1988 yang menjelaskan bahwa geografi adalah ilmu pengetahuan

yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan

menggunakan sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks

keruangan.

Konsep geografi penting untuk memahami fenomena geosfer, dari pemaparan

berbagai ahli tentang konsep geografi, dirumuskan dan disimpulkan dalam

seminar lokakarya Ikatan Geograf Indonesia (IGI) di Semarang pada tahun 1988

bahwa konsep esensial geografi terdiri dari 10 konsep, yaitu: konsep lokasi,

konsep jarak, konsep keterjangkauan, konsep pola, konsep morfologi, konsep

aglomerasi, konsep nilai kegunaan, konsep interaksi, konsep diferensiasi areal,

dan konsep keterkaitan ruang. Konsep-konsep geografi menurut IGI inilah yang

saat ini digunakan untuk mengkaji fenomenafenomena geosfer.

Dari definisi tersebut, secara eksplisit dapat dipahami bahwa geografi merupakan

bidang ilmu yang integratif antara aspek fisik dan sosial. Dalam mengkaji

fenomena geosfer tidak boleh hanya menyentuh aspek fisik saja. Kajian geosfer

harus komprehensif meliputi aspek fisik dan sosial. Selain itu, ilmu geografi

merupakan analisa sintesis terhadap fenomena geosfer (Arild,2003; Haggett,

1983). Dalam melakukan kajian geosfer, seorang geograf harus
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menggunakan tiga pendekatan utama yaitu keruangan, kelingkungan, dan

kompleks wilayah. Tiga pendekatan tersebut merupakan ciri khas geografi yang

tidak dimiliki oleh ilmu lain.

Pendekatan keruangan menekankan pada analisa sintesis terhadap variasi

perbedaan lokasi di permukaan bumi serta faktor-faktor apa yang dominan

mempengaruhi perbedaan tersebut. Kemudian, pendekatan kelingkungan

menekankan pada hubungan (interaksi) antara manusia dengan lingkungan

(alam). Sementara itu, pendekatan kompleks wilayah adalah penggabungan antara

keruangan dan kelingkungan. Analisis kompleks wilayah menekankan pada

kajian komprehensif terhadap suatu wilayah meliputi aspek fisik dan manusia

(Arild, 2003; Haggett, 1983).

2.1.2 Muara Sungai

Muara sungai adalah tempat bercampurnya dua massa air yaitu massa air tawar

dan air laut yang masih dipengaruhi oleh sifat-sifat fisik perairan seperti musim,

pasang surut, arus, suhu, dan salinitas. Muara sungai berperan cukup penting

dalam proses transpor sedimen dari darat yang akan menuju ke laut. Proses

transpor sedimen ini juga dipengaruhi oleh proses-proses fisika oseanografi yang

terjadi di lautan seperti arus, gelombang, dan pasang surut. Dalam muara, air

sungai bercampur dengan air laut melalui aktivitas pasang surut dan gelombang

(Neilson et al., 1989).

Salah satu peran penting muara sungai adalah sebagai tempat pengeluaran atau

pembuangan debit sungai yang membawa material yang disuplai dari darat.

Material ini sebagian akan mengendap di muara sungai, dan sisanya akan

diteruskan ke laut. Gross (1972) menekankan bahwa pasang mendominasi

sirkulasi air di sebagian besar muara sungai, sehingga suplai air di muara sungai

bergantung pada peristiwa pasang surut. Arus pasang akan mampu mengaduk

sedimen yang ada di muara sungai dimana hal ini terkait pula dengan konsentrasi

muatan padatan tersuspensi yang ada di muara sungai.
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2.1.3 Sedimentasi

Sedimentasi adalah suatu proses pengendapan material yang ditransport oleh

media air, angin, es, atau gletser di suatu cekungan. Pethick (1984)

mendefinisikan sedimen secara umum sebagai sekumpulan rombakan material

(batuan, mineral dan bahan organik) yang mempunyai ukuran butir tertentu. Delta

yang terdapat di mulut-mulut sungai adalah hasil dan proses pengendapan

material-material yang diangkut oleh air sungai, sedangkan bukit pasir yang

terdapat di gurun dan di tepi pantai adalah pengendapan dari materialmaterial yang

diangkut oleh angin. Batuan hasil pengendapan oleh air disebut sedimen akuatis.

Bentang alam hasil pengendapan oleh air, antara lain meander, dataran banjir,

tanggul alam dan delta.

Sedimentasi di pantai timbul karena adanya sedimen yang mengendap secara

cepat dan terus menerus sehingga mengakibatkan berubahnya bentuk garis pantai.

Sedimen pantai bisa berasal dari erosi garis pantai itu sendiri, dari daratan yang

terbawa oleh aliran sungai dan bermuara di pantai. Oleh karena itu di pantai yang

banyak terdapat muara sungainya akan lebih mudah mengalami proses

sedimentasi. Selain itu, daerah dengan gelombang yang tidak terlalu besarjuga

akan mempercepat proses sedimentasi (Triatmodjo, 1999; Budianto & Hariyanto,

2017).

Di dalam mempelajari proses sedimentasi, maka sangat penting mengetahuisifat-

sifat dari sedimen itu sendiri. Beberapa sifat sedimen menurut Triatmodjo (1999)

adalah ukuran partikel dan distribusi butir sedimen, rapat massa, bentuk dan

kecepatan sedimen, kecepatan endap, tahanan terhadap erosi, dan sebagainya. Di

antara beberapa sifat tersebut, distribusi ukuran butir adalah yangpaling penting.

Sedimen pantai diklasifikasikan berdasar ukuran butir menjadi lempung, lumpur,

pasir, kerikil, koral (pebble), cobble, dan batu (boulder) (Budianto dan Hariyanto,

2017).

Partikel-partikel kasar yang bergerak sepanjang dasar sungai secara keseluruhan

disebut dengan muatan sedimen dasar (bed load). Adanya muatan sedimen dasar

ditunjukan oleh gerakan partikel-partikel dasar sungai. Gerakan itu dapat
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bergeser, menggelinding, atau meloncat-loncat, akan tetapi tidak pernah lepas dari

dasar sungai. Gerakan ini kadang-kadang dapat sampai jarak tertentu dengan

ditandai bercampurnya butiran partikel tersebut bergerak ke arah hilir (Soewarno,

1991).

2.1.4 Sistem Informasi Geografi

Menurut Aronoff (1989), sistem informasi geografi yang selanjutnya disingkat

mengedit, memproses, dan menyajikan data dan informasi geografis sebagai

Menurut Chang (2018), sistem informasi geografis adalah sistem komputer

untuk menangkap, menyimpan, menanyakan, menganalisis, dan menampilkan

data geospasial.

Berdasarkan konsep di atas maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi

geografi merupakan suatu sistem berbasis komputer yang dirancang khusus untuk

menyimpan, mengedit, memproses, menyajikan, menganalisis, danmemanipulasi

informasi geografi sebagai peta. Informasi geografi yang mampu dianalisis oleh

sistem informasi geografi adalah data spasial dan data atribut. Kedua data tersebut

akan disimpan, diedit, diproses, disajikan, dianalisis, hingga dimanipulasi oleh

sistem informasi geografi. Akhir dari pengolahanmenggunakan sistem informasi

geografi berupa peta baik peta digital maupun peta cetak. Dalam pemanfaatan

sistem informasi geografi, dilakukan beberapa langkah yang harus dilakukan.

Secara garis besar terdapat empat bagian sub sistem dari sistem informasi geografi

sebagai langkah yang harus dilakukan yaitu sebagai berikut:

a. Masukan data.

Masukan data berfungsi untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data yang

digunakan dalam sistem informasi geografi yaitu data spasial dan data atribut

dengan mengonversi format-format data aslinya menjadi format yang dapat

diolah dalam sistem informasi geografi.
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b. Penyimpanan dan pengambilan data

Pada penyimpanan dan pengambilan data berfungsi untuk mengorganisasikan

data ke dalam suatu basis data agar lebih mudah dalam pemanggilan kembali,

pembaharuan, dan pengeditan data.

c. Manipulasi dan analisis data

Manipulasi dan analisis data berfungsi untuk menentukan informasi yang

hendak dihasilkan melalui sistem informasi geografi dengan melakukan

manipulasi dan pemodelan data agar sesuai dengan informasi yang diharapkan.

d. Keluaran data

Keluaran data berfungsi untuk menampilkan sebagian atau keseluruhan

keluaran basis data yang telah diolah baik dalam bentuk salinan cetak maupun

salinan digital.

Menurut Longley et al. (2005), terdapat 5 komponen sistem informasi geografi

yaitu sebagai berikut:

a. Perangkat keras

Perangkat keras atau hardware merupakan perangkat yang berhubungan

langsung dengan manusia dalam melakukan operasi sistem informasi

geografi. Scanner, digitizer, komputer, printer, dan plotter merupakan contoh

perangkat keras sistem informasi geografi.

b. Perangkat lunak

Perangkat lunak atau software merupakan suatu sistem komputer berupa

program yang mampu melakukan operasi sistem informasi geografi. ArcGis

Pro, ESRI ArcGis, ERMapper, dan QGIS merupakan contoh perangkat lunak

dari sistem informasi geografi

c. Data

Data dalam komponen sistem informasi geografi terbagi menjadi dua jenis

yaitu data spasial dan data atribut. Data spasial merupakan data grafis yang

menunjukkan suatu objek yang ada di permukaan bumi secara keruangan baik

berupa data vektor maupun data raster. Data atribut merupakan data



14

yang menunjukkan suatu objek yang ada di permukaan bumi secara deskriptif

sebagai penjelasan dari data spasial.

d. Manajemen

Manajemen merupakan suatu pengorganisasian dari operasi sistem informasi

geografi. Pengorganisasian ini mulai dari masukan data hingga keluaran data

yang terdapat suatu prosedur, teknik, mekanisme, dan metode dalam

mengoperasikan sistem informasi geografi.

e. Manusia

Manusia dalam komponen sistem informasi geografi dimaksudkan sebagai

orang atau pelaku yangmengoperasikan, menggunakan, dan mengaplikasikan

sistem informasi geografi.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dalam bidang

penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis memberikan kemudahan

dalam perolehan data spasial mengenai karakteristik secara cepat, lengkap, dan

akurat termasuk parameter-parameter untuk pendugaan kondisi limpasan dan

potensi erosi. Ditambah dengan kemampuan SIG yang dapat menangani data

spasial mulai dari pemasukan (input), pemrosesan data, serta keluaran (output)

maka analisis dapat dilakukan dengan lebih mudah, cepat, dan lebih efisien.

2.1.5 Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh merupakan metode akuisisi data yang dilakukan pada

penelitian ini. Perlu diketahui bahwa penginderaan jauh didefinisikan sebagai

ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang suatu objek atau fenomena

melalui analisis data yang diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak langsung

dengan objek, daerah atau fenomena yang dikaji (Lillesand et al., 2015). Sistem

penginderaan jauh terdiri dari lima komponen dasar, yaitu sumber tenaga,

atmosfer, interaksi antara tenaga dengan benda di muka bumi, sensor, dan sistem

pengolahan data dan berbagai penggunaannya. Kenampakan objek diakibatkan

oleh pantulan gelombang elektromagnetik yang berasal dari sinar matahari yang

dipantulkan objek sesuai dengan sifat fisik yang dimilikinya (Sutanto, 1994).

Kemajuan teknologi penginderaan jauh dalam hal resolusi temporal, resolusi
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spektral, dan resolusi spasial, menyebabkan citra satelit dapat digunakan sebagai

informasi dasar pada survei dan pemetaan penggunaan lahan.

Penginderaan jauh dapat diterapkan untuk menyediakan informasi mengenai

liputan lahan melalui interpretasi dari kenampakan objek-objek pada citra.

Menurut Sutanto (1994) berdasarkan jenis sensor yang dibawa, satelit

penginderaan jauh digolongkan menjadi dua, yaitu:

a. Satelit pasif, yaitu satelit yang membawa sensor pasif. Satelit ini hanya

menangkap gelombang yang dipancarkan oleh suatu objek dari permukaan

bumi. Contoh satelit pasif antara lain: Landsat, NOAA, Ikonos, SPOT, dan

Iain-lain.

b. Satelit aktif, yaitu satelit yang membawa sensor aktif. Sensor yang ada pada

satelit memancarkan gelombang mikro, gelombang mikro tersebut diterima

sekaligus dipantulkan kembali oleh objek di permukaan bumi. Gelombang

pantul ini yang kemudian diterima oleh sensor satelit. Contoh satelit aktif

antara lain: JERS, ERS, Radarsat, dan lain-lain.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dalam bidang

penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis memberikan kemudahan

dalam perolehan data spasial mengenai karakteristik biofisik secara cepat,

lengkap, dan akurat (Halengkara dkk, 2012).

2.1.6 Citra Satelit Landsat

Citra satelit yang digunakan untuk penelitian ini adalah citra dari satelit Landsat

8. Landsat adalah citra resolusi spasial sedang (30 meter) yang menyediakan

cakupan data berulang dalam skala besar yang memungkinkan pengguna melihat

proses skala manusia secara detail, namun tidak melihat rumah secara individu.

Sejak tahun 1972, satelit program Landsat telah mengumpulkan citra spektral

yang konsisten dari benua bumi dan wilayah pesisir sekitarnya. Arsip sejarah ini

tidak ada bandingannya dalam hal kualitas, detail, cakupan, dan panjangnya,

sehingga memungkinkan orang mempelajari banyak aspek di planet ini dan

mengevaluasi perubahan dinamis yang disebabkan oleh proses alam dan praktik

manusia.
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Landsat Data Continuity Mission (LDCM) adalah satelit NASA ke-8 pada seri

Landsat yang diluncurkan pada tanggal 11 Februari 2013 di Atlas V-401,

Vandenberg Air Force Base California jam 10:02 a.m PST yang dibuat oleh

NASA dan U.S Geological Survey (USGS). Seperti pada tujuan awal bahwa

Landsat 8 ini digunakan sebagai penerus Landsat yang sebelumnya. Landsat 1

diluncurkan pada tahun 1972- 1978, Landsat 2 1975-1982, Landsat 3 1978-1983,

Landsat 4 1982-1993, Landsat 5 1984-2011 (dinonaktifkan secara paksa), Landsat

6 menghilang pada orbit sebelum merekam data pada tahun 1993, Landsat 7

+ETM 1999- 2010 mengalami kerusakan scanner, sampai saat ini mempunyai

arsip data sebanyak lebih dari 3 juta scene. ETM + (Enhanced Thematic Mapper

Plus), pada Landsat 7. Instrumen ETM + adalah 8-band multispektral radiometer

yang mampu memberikan informasi gambar resolusi tinggi dari permukaan Bumi.

Band spektral yang mirip dengan Thoss dari TM, kecuali band thermal (Band 6)

memiliki resolusi yang lebih baik yaitu 60m (versus 120 m di TM). Ada juga band

pankromatik dengan resolusi 15 m (Terra-Image 2014).

Tabel 1. Karakteristik Sensor Landsat TM, ETM (Terra-Image 2014)

Band Wavelength (µm) Resolution
(m)

Kegunaan

Blue 1 0,450 0,520 30 Pemetaan batimetri,
membedaka n tanah dari
vegetasi gugur dan
vegetasi konifer

Green 2 0,520 0,600 30 Menekankan vegetasi
puncak, yang berguna
menilai kekuatan tanaman

Red 3 0,630 0,690 30 Mendiskrimi nasikan
lereng vegetasi

Near IR 4 0,760 0,900 30 Menekankan konten
biomassa dan garis pantai

SWIR 5 1,550 1,750 30 Mendiskrimi nasikan
kadar air tanah dan
vegetasi; menembus awan
tipis

Thermal IR 6 10,400 12,500 120 (TM) 60
(ETM+)

Pemetaan termal dan
perkiraan kelembaban
tanah

SWIR 7 2,080 2,350 30 Batuan ubahan
hidrotermal berhubungan
dengan endapan mineral

Panchromatic 0,500 0,900 15 Resolusi 15 meter, definisi
gambar yang lebih tajam

Sumber: Terra-Image (http://terra-image.com/band-landsat/)
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Misi Landsat 8 adalah pemantauan permukaan bumi, memahami dan mengelola

sumber daya yang dibutuhkan untuk memelihara kelestarian manusia seperti

makanan air dan hutan, memantau dampak-dampak serta perubahan lingkungan,

dan lain sebagainya. Setiap hari, 400 scene data diakuisisi olehOperasional Land

Imager (OLI) dan Sensor Inframerah Termal (TIRS) yang akan diarsipkan di

USGS EROS Center, dan akan diproses untuk konsisten dengan produk standar

data Landsat. Data akan siap untuk diunduh dalam waktu 24 jam penerimaan.

Landsat 8 didesain untuk beroperasi selama 5 tahun tetapi membawa bahan

bakar yang cukup untuk beroperasi selama 10 tahun. Terdapat 2 instrumen pada

Landsat 8: Operasional Land Imager (OLI) membawa 9 band dan Sensor

Inframerah Termal (TIRS) membawa 2 band. Dari 11 band diantaranya adalah

band Visible, Near Infrared (NIR), Short Wave Infrared (SWIR), Panchromatic

dan Thermal. Band 1,2,3,4,5,6,7 dan 9 mempunyai resolusi spasial 30 meter, band

8 mempunyai resolusi spasial 15 meter, sementara band 10 dan 11 resolusi

spasialnya 100 meter (Bakar, 2013). Berikut adalah detail proses produk LDCM

Level 1:

Tabel 2. Detail Proses Produk LDCM Level 1 (Bakar, 2013)

Processing: Level 1 T- Terrain Corrected
Pixel Size: OLI multispectral bands: 30-meters

OLI panchromatic band: 15-meters
TIRS bands: resampled to 30 meters to match OLI multispectral
bands

Data Characteristics: 1. GeoTIFF data format
2. Cubic Convolution (CC) resampling
3. North Up (MAP) orientation
4. Universal Transverse Mercator (UTM) map projection (Polar

Stereographic for Antarctica)
5. World Geodetic System (WGS) 84 datum
6. 12 meter circular error, 90% confidence global accuracy for OLI
7. 41 meter circular error, 90% confidence global accuracy for

TIRS
2. 16-bit pixel values

Sumber: geomatika.its.ac.id, 2013

Berdasarkan masing-masing band yang disebutkan di atas memiliki kegunaan

tersendiri. Saat melakukan analisis citra Landsat tersebut, diperlukan kombinasi

band untuk mendapatkan tampilan citra sesuai dengan tema atau tujuan dari

analisis. Detail kegunaan masing-masing band adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. Landsat 8

Band
Panjang

Gelombang
(µm)

Kegunaan Untuk Pemetaan

Band 1 - coastal aerosol 0,430-0,450 Studi pesisir dan aerosol
Band 2 blue 0,450-0,510 Pemetaan batimetri, membedakan tanah
Band 3 green 0,530-0,590 Menekankan vegetasi puncak, yang

berguna untuk menilai kekuatan tanaman
Band 4 red 0,640-0,670 Mendiskriminasikan lereng vegetasi
Band 5 Near Infrared (NIR) 0,850-0,880 Menekankan konten biomassa dan garis

pantai
Band 6 - Shortwave Infrared
(SWIR) 1

1,570-1,650 Mendiskriminasikan kadar air tanah dan
vegetasi; menembus awan tipis

Band 7 - Shortwave Infrared
(SWIR) 2

2,110-2,290 Peningkatan kadar air tanah dan
vegetasi,penetrasi awan tipis

Band 8 - Panchromatic 0,500-0,680 Resolusi 15 meter, definisi gambar yang
lebih tajam

Band 9 Cirrus 1,360 -1,380 Peningkatan deteksi kontaminasi awan
cirrus

Band 10 TIRS 1 10,600-
11,190

Resolusi 100 meter, pemetaan termal dan
perkiraan kelembaban tanah

Band 11 TIRS 2 11,500-
12,510

Resolusi 100 meter, Peningkatan
pemetaan termal dan perkiraan
kelembaban tanah

Sumber: http://www.info-geospasial.com/2015/07/kombinasi-band-citra-landsat-8.html.

2.1.7 Total Suspended Solid

Parameter yang diuji pada penelitian kali ini adalah Total Suspended Solid. Total

Suspended Solid (TSS) merupakan materi atau bahan tersuspensi yang

menyebabkan kekeruhan air terdiri dari lumpur, pasir halus serta jasad-jasad renik

yang terutama disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi yang terbawabadan air

(Effendi, 2003). Total Suspended Solid (TSS) adalah residu dari padatan total

yang tertahan oleh saringan dengan ukuran partikel maksimal 2µm atau lebih

besar dari ukuran partikel koloid (Badan Standardisasi Nasional, 2004).

Pengamatan terhadap TSS sering dilakukan untuk mengetahui kualitas airdi suatu

perairan. Karena nilai TSS yang tinggi menunjukkan tingginya tingkat

pencemaran dan menghambat penetrasi cahaya ke dalam air.

Penyebab TSS di perairan yang utama adalah kikisan tanah atau erosi tanah yang

terbawa ke badan air. Konsentrasi TSS apabila terlalu tinggi akan menghambat

penetrasi cahaya ke dalam air dan mengakibatkan terganggunya proses

fotosintesis. Penyebaran TSS di perairan pantai dan estuari dipengaruhi oleh



19

beberapa faktor fisik antara lain angin, curah hujan, gelombang, arus, dan pasang

surut (Effendi, 2000; Baktiar dkk, 2016).

Sastrawijaya (2000) menyatakan bahwa konsentrasi TSS dalam perairan

umumnya terdiri dari fitoplankton, zooplankton, limbah manusia, limbah hewan,

lumpur, sisa tanaman dan hewan, serta limbah industri. Bahan-bahan yang

tersuspensi di perairan alami tidak bersifat toksik, akan tetapi jika jumlahnya

berlebihan dapat meningkatkan nilai kekeruhan yang selanjutnya menghambat

penetrasi cahaya matahari ke kolom air (Effendi, 2000; Baktiar dkk, 2016).

Tabel 4. Pembagian Kelas TSS (mg/l)

Kategori Rentang Konsentrasi TSS (mg/L)
Rendah 0-100
Sedang 100-220
Tinggi 220-350

Sumber: Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Tahun 2010

Rumus menghitung TSS dari data survei lapangan:

TSS (mg/L) = (Tb Ta) / volume air yang disaring

Keterangan:

Ta = Berat kertas saring awal (mg)

Tb = Berat kertas saring akhir (mg)

Untuk dapat menghitung nilai TSS dari citra Landsat, diperlukan suatu algoritma.

Algoritma digunakan untuk menghitung nilai TSS berdasarkan nilai spektral yang

terekam oleh citra. Melalui proses memasukkan algoritma ini, software

pengolahan citra akan merubah nilai Digital Number kanal-kanal tertentu sesuai

dengan algoritma yang dimasukkan menjadi nilai TSS yang secara otomatis akan

ditampilkan di citra (Budianto dan Hariyanto, 2016).
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2.3 Kerangka Pikir

Pada Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografi kita dapat menggunakan

teknik analisis citra digital dengan menggunakan data Citra Landsat 8. Pada

penelitian ini menggunakan dua data citra dengan tahun yang berbeda yaitu tahun

2016 dan 2022. Kemudian melakukan interpretrasi citra dengan melakukan

perhitungan Algoritma TSS. Setelah hasil perhitungan sudah didapatkan, maka

langkah selanjutnya adalah analisis perubahan konsentrasi Total Suspended Solid.

Berikut merupakan kerangka pikir dalam penelitian ini:

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian

Sistem Informasi Geografi Penginderaan Jauh

Teknik Klasifikasi Citra
Digital

Citra Landsat 8 Tahun
2016 & 2021

Perhitungan Algoritma TSS

Analisis Perubahan Konsentrasi TSS Tahun 2016 & 2022



III. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif eksploratif

dengan pendekatan penginderaan jauh. Metode penelitian deskriptif menurut

Sugiyono (2013), yaitu mencakup pendekatan sistematis untuk menggambarkan,

menjelaskan, dan menguraikan fenomena atau keadaan tertentu tanpa melakukan

manipulasi variabel. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang rinci dan

akurat tentang karakteristik suatu objek, kelompok, proses, atau kejadian yang

sedang diteliti.

Metode penelitian deskriptif eksploratif adalah pendekatan penelitian yang

bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan fenomena tertentu dengan

cermat dan mendalam. Metode penelitian deskriptif eksploratif dengan pendekatan

penginderaan jauh adalah suatu pendekatan yang umumnya digunakan untuk

menjelaskan dan mendeskripsikan fenomena atau keadaan tertentu dengan

menggunakan teknologi penginderaan jauh. Metode ini sangat bermanfaat untuk

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi atau fenomena

tertentu dengan menggunakan teknologi penginderaan jauh sebagai sarana

pengumpulan data.

Metode deskriptif eksploratif dengan pendekatan penginderaan jauh dilakukan

dengan interpretasi secara digital untuk memperoleh data Total Suspended Solid

di Muara Sungai Way Sekampung, hal tersebut mempunyai beberapa keunggulan

antara lain, data relatif cepat, validitas dapat dipercaya, dan teknologinya relatif

terjangkau sehingga sangat baik digunakan untuk kajian yang perlu dilakukan

pemantauan atau monitoring dan merupakan bagian dari fenomena geografi

berbasis spasial.
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Dalam penginderaan jauh terdapat banyak jenis citra maupun sensor yang

digunakan sesuai dengan kebutuhan penelitian yang ada. Pada penelitian ini, citra

yang digunakan adalah Landsat 8 dikarenakan telah banyak penelitian kualitas air

dengan parameter menggunakan TSS pada Landsat 8. Sehingga pada penelitian

ini juga akan dilakukan perhitungan algoritma pada Landsat 8.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Tika (2005) mengemukakan bahwa adalah himpunan individu atauobjek

mengemukakan bahwa yang terdiri atas

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

Populasi dalam konteks penelitian adalah keseluruhan objek penelitian, atau dapat

dikatakan populasi adalah jumlah keseluruhan individu yang sifatnya sedang

diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wilayah Muara Sungai Way

Sekampung.

Tika (2005) mengemukakan bahwa adalah sebagian dari objek atau

individu-

purposive

sampling yaitu merupakan cara mengambil sampel dengan membuat suatu kategori

atau pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel berdasarkan tujuan adalah metode

pengambilan sampel yang dilakukan dengan sengaja memilih unit sampel

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian atau studi yang

sedang dilakukan. Teknik ini digunakan untuk memilih sampel yang mewakili

karakteristik atau sifat tertentu dalam populasi yang sedang diteliti.
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Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa tanda titik hitam menunjukkan lokasi penelitian

tersebut. Garis berberkelok warna biru pada gambar tersebut menunjukkan pola

aliran dari Sungai Way Sekampung. Terdapat delapan poligon warna yang

menunjukkan desa-desa yang berada di Kecamatan Pasir Sakti. Kemudian poligon

berwarna biru menunjukan perairan Timur Lampung. Selanjutnya untuk poligon

berwarna putih menunjukkan kecamatan yang berbatasan langsung dengan

kecamatan yang dipilih sebagai lokasi penelitian.

3.3 Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan dibutuhkan dalam penelitian agar dapat menunjang keberhasilan

dan keberlangsungan penelitian. Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam penelitian

yaitu sebagai berikut:

1. Alat

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

a. Seperangkat komputer/laptop digunakan untuk melakukan koreksi

perubahan konsentrasi padatan tersuspensi di muara sungai;

b. Perangkat lunak QGIS 3.16 dilakukan untuk koreksi perubahan konsentrasi

padatan tersuspensi di muara sungai;

c. Perangkat Lunak ArcMap 10.3 digunakan untuk layout peta;

d. Perangkat lunak Microsoft Word 2010 digunakan untuk membuat laporan;

e. Printer digunakan untuk mencetak laporan dan keluaran peta; dan

f. Alat tulis, GPS, smartphone, alat dokumentasi, dan pelacak posisi untuk

survei titik Muara Sungai Way Sekampung.

2. Bahan

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

a. Data pada penelitian ini yaitu data digital citra Landsat 8 yang diperoleh dari

https://earthexplorer.usgs.gov/ olehUnited States Geological Survey (USGS)

dalam ekstensi file geotiff (.tif);

b. Peta administrasi Kabupaten Lampung Timur oleh Badan Informasi

Geospasial dalam ekstensi file shapefile (.shp);

c. Data citra Google Earth Kabupaten Lampung Timur.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data sesuai dengan

variabel yang telah ditentukan. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah

data primer dan data sekunder. Data primer diambil menggunakan teknik observasi

untuk melihat sampel di lapangan. Data sekunder diambil dari pihak kedua seperti

lembaga pemerintahan, buku, dan data statistik. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Merurut Tika (2005), observasi merupakan cara pengumpulan data dengan

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau

fenomena yang ada pada objek penelitian. Teknik observasi digunakan dalam

rangka untuk mencari data awal mengenai daerah penelitian dan teknik ini

digunakan untuk menentukan dan melihat lokasi penelitian di Muara Sungai

Way Sekampung.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data mengenai catatan peristiwa

yang sudah berlalu baik dalam bentuk tulisan, gambar, maupun karya (Sugiyono,

2015). Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data seperti

gambaran umum Muara Sungai Way Sekampung Kecamatan Pasir Sakti

Kabupaten Lampung Timur, citra satelit Landsat 8 path 123 row 064 dengan

waktu perekaman pada tahun 2016 dan 2021 yang diperoleh dari

https://earthexplorer.usgs.gov/, Peta RBI Digital dari Badan Informasi

Geospasial Kabupaten Lampung Timur, dan citra satelit Google Earth.

3.5 Teknik Analisis Data

Merurut Sugiyono (2013), analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data dalam katagori, menjabarkan

kedalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun kedalam pola, memilih mana yang

penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah

oleh diri sendiri dan orang lain. Teknik analisa data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. Teknik analisis
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deskriptif merupakan merupakan teknik analisis yang digunakan untuk

menganalisis data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yang

penelitian (Arifandi, 2019).

Analisis data yang digunakan untuk menjabarkan pada penelitian ini menggunakan

klasifikasi citra digital. Klasifikasi citra merupakan alternatif untuk mengatasi

masalah atau fenomena yang terdapat pada citra. Tujuan dari klasifikasicitra adalah

menduplikasikan kemampuan manusia dalam memahami informasi citra digital,

sehingga komputer dapat mengklasifikasikan objek berupa citra selayaknya

manusia. Masalah yang dihadapi dalam klasifikasi citra adalah proses feature

engineering yang terbatas pada dataset tertentu saja. Hal ini dikarenakan setiap citra

memiliki perbedaan sudut pandang, perbedaan skala, perbedaan kondisi

pencahayaan, deformasi objek, dan sebagainya. Denganmenganalisis duacitra yang

terbit di tahun yang berbeda, maka akan terlihat perbedaan yang jelas dari hasil

klasifikasi citra tersebut.

Klasifikasi citra digital adalah proses mengelompokkan piksel atau objek dalam

citra digital ke dalam kategori atau kelas yang berbeda berdasarkan karakteristik

atau atribut tertentu. Teknik klasifikasi citra digital digunakan dalam berbagai

bidang, termasuk pemantauan lingkungan, penginderaan jauh, pengolahan citra

medis, analisis citra satelit, dan banyak lagi. Berikut adalah beberapa teknik

klasifikasi citra digital yang umum digunakan:

1. Klasifikasi Berbasis Warna (Color-Based Classification)

Pengelompokan Berdasarkan Nilai Ambang (Thresholding): Citra dapat dibagi

menjadi kelas berdasarkan ambang tertentu pada komponen warna tertentu

(Misalnya, ambang batas pada komponen merah untuk mendeteksi objek

berwarna merah).

2. Klasifikasi Berbasis Tekstur (Texture-Based Classification)

Metode Gray-Level Co-occurrence Matrix (GLCM): GLCM mengukur tekstur

dengan memeriksa frekuensi kemunculan pasangan intensitas piksel dalamcitra.

Ini sering digunakan untuk membedakan area dengan tekstur yang berbeda.
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3. Klasifikasi Berbasis Fitur (Feature-Based Classification)

Ekstraksi Fitur: Fitur-fitur seperti bentuk, ukuran, kecerahan, atau tekstur

diekstraksi dari objek dalam citra. Selanjutnya, fitur-fitur ini digunakan untuk

melatih model klasifikasi seperti Jaringan Saraf Tiruan (Neural Networks) atau

Mesin Pendukung Vektor (Support Vector Machines).

4. Klasifikasi Berbasis Piksel (Pixel-Based Classification)

a. Metode Supervised Learning: Dalam metode ini, citra pelatihan denganlabel

digunakan untuk melatih model klasifikasi seperti K-Nearest Neighbors (K-

NN), Naive Bayes, atau Random Forest. Model ini kemudian digunakan

untuk mengklasifikasikan citra yang belum diberi label.

b. Metode Unsupervised Learning: Metode ini mengelompokkan piksel ke

dalam kelas tanpa pengawasan sebelumnya. Salah satu metode unsupervised

yang umum adalah K-Means Clustering.

5. Klasifikasi Berbasis Spektral (Spectral-Based Classification)

Penginderaan Jauh dalam analisis citra satelit atau udara, teknik spektral

digunakan untuk mengklasifikasikan objek berdasarkan respons spektral mereka

terhadap berbagai panjang gelombang cahaya.

6. Klasifikasi Berbasis Deep Learning

Convolutional Neural Networks (CNN): CNN adalah jenis jaringan saraf tiruan

yang sangat efektif dalam mengklasifikasikan citra. Mereka dapat mengekstrak

fitur-fitur yang lebih kompleks dan abstrak dari citra, memungkinkanpengenalan

objek yang lebih akurat.

7. Klasifikasi Berbasis Konteks (Context-Based Classification)

Segmentasi Objek: Sebelum melakukan klasifikasi, citra dapat dipecah menjadi

segmen atau objek yang lebih besar, dan klasifikasi dilakukan pada objek

tersebut daripada pada piksel individu.

Pada penelitian ini menggunakan klasifikasi berbasis spektral. Klasifikasi berbasis

spektral memanfaatkan spektrum elektromagnetik yang dipantulkan atau

dipancarkan oleh objek di permukaan bumi. Setiap jenis material (misalnya, air,

vegetasi, tanah) memiliki tanda tangan spektral yang unik, yaitu pola karakteristik

reflektansi atau emisi pada berbagai panjang gelombang. Jenis klasifikasi yang

digunakan dalam proses analisis citra klasifikasi unsupervised. Dengan algoritma
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mengelompokkan data berdasarkan kesamaan spektral yang digunakan yaitu K-

Means Cluster. K-means clustering adalah salah satu metode analisis klaster yang

paling populer dan sederhana dalam pembelajaran mesin tidak terawasi

(unsupervised learning). Algoritma ini digunakan untuk membagi sekumpulan data

menjadi beberapa kelompok (klaster) berdasarkan kesamaan fitur di antara data

tersebut. Setelah dilakukan perhitungan algoritma TSS menggunakan metode yang

telah dirumuskan Nurandani dkk pada tahun 2013. Kemudian hasil perhitungan

terlebut dilanjutkan dengan proses selanjutnya K-Means Clusteruntuk membagi

nilai kandungan TSS yang memiliki nilai yang sama. Hasil klasterdapat dengan

mudah diinterpretasikan dan divisualisasikan pada layout peta.

3.6 Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahapan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah:

a. Identifikasi Awal

Identifikasi awal, bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan dalam suatu

penelitian. Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana sebaran

konsentrasi beserta perubahan konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) pada

tahun 2016 dan 2021 di Muara Sungai Way Sekampung.

b. Studi Literatur

Bertujuan untuk mendapatkan referensi yang berhubungan dengan perhitungan

sedimentasi Total Suspended Solid menggunakan citra Landsat-8 L1T.

Kemudian cara mengklasifikasi citra landsat untuk menggunakan algoritma

tertentu dan metode pengumpulan data di lapangan. Semua literatur dicari

berdasarkan literatur yang mendukung, baik dari buku, jurnal, paper, makalah

ilmiah, internet, dan lain sebagainya.

2. Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mencari data-data yang menjadi pokok

bahasan dalam penelitian tugas akhir ini. Adapun data yang digunakan dalam

penelitian ini, antara lain Citra satelit Landsat-8 pada kawasan Muara Sungai

Way Sekampung pada tahun 2016 dan 2021.
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3. Tahap Pengelolaan Citra

a. Koreksi Radiometrik

Koreksi radiometrik dilakukan untuk mengubah data Landsat 8 dengan format

data Digital Number (DN) ke radiance atau reflectance untuk dilakukan proses

selanjutnya. Koreksi radiometrik ditujukan untuk memperbaiki nilai piksel

supaya sesuai dengan yang seharusnya yang biasanya mempertimbangkan faktor

gangguan atmosfer sebagai sumber kesalahan utama. Efek atmosfer

menyebabkan nilai pantulan objek dipermukaan bumi yang terekam oleh sensor

menjadi bukan merupakan nilai aslinya, tetapi menjadi lebih besar oleh karena

adanya hamburan atau lebih kecil karena proses serapan. Metode yang umum

digunakan untuk menghilangkan efek atmosfer meliputi metode pergeseran

histogram, metode regresi, dan metode kalibrasi bayangan. Koreksi radiometrik

merupakan koreksi citra dasar yang dilakukan untuk menghilangkan noise pada

citra akibat distorsi yang disebabkan oleh posisi matahari. Salah satu jenis citra

satelit yang memerlukan proses tersebut adalah citra satelit Landsat.

b. Koreksi Geometrik

Geometrik merupakan posisi geografis yang berhubungan dengan distribusi

keruangan (spatial distribution). Geometrik memuat informasi data yang

mengacu bumi (geo-referenced data), baik posisi (sistem koordinat lintang dan

bujur) maupun informasi yang terkandung didalamnya. Menurut Mather (1987),

koreksi geometrik adalah transformasi citra hasil penginderaan jauh sehingga

citra tersebut mempunyai sifat-sifat peta dalam bentuk, skala dan proyeksi.

Transformasi geometrik yang paling mendasar adalah penempatan kembali

posisi piksel sedemikian rupa, sehingga pada citra digital yang tertransformasi

dapat dilihat gambaran objek di permukaan bumi yang terekam sensor.

Pengubahan bentuk kerangka liputan dari bujur sangkar menjadi jajarangenjang

merupakan hasil transformasi ini. Tahap ini diterapkan pada citradigital mentah

(langsung hasil perekaman satelit), dan merupakan koreksi kesalahan geometrik

sistematik.
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c. Pemotongan citra

Setelah didapatkan citra Landsat 8 tahun 2016 dan 2021 selanjutnya dilakukan

pemotongan citra sesuai dengan area yang diperlukan untuk penelitian. Dalam

studi kasus ini area citra yang diperlukan yaitu pada area Muara Sungai Way

Sekampung.

d. Perhitungan Algoritma

Penerapan Algoritma Nilai TSS formula yang menggunakan Multi Band dalam

perhitungannya, di dalam formula ini menggunakan pendekatan nilai reflektansi

pada citra Landsat. Adapun Algoritma yang digunakan untuk menentukan nilai

Total Suspended Solid (TSS), kemudian untuk hasilalgoritma yang paling baik

akan digunakan untuk menentukan nilai TSS di kawasan Muara Sungai Way

Sekampung, algoritma tersebut yaitu dengan penerapan Algoritma Nurandani

dkk, (2013). Pada perhitungan nilai TSS yang akan digunakan algoritma dari

penelitian Algoritma Nurandani dkk, (2013). Rumus algoritma yang digunakan

adalah sebagai berikut:

TSS(mg/l) = 368.7*ln(x)+31.52

e. Klasifikasi Citra

Klasifikasi citra adalah proses mengidentifikasi dan mengategorikan piksel

dalam citra digital menjadi kelas-kelas yang berbeda berdasarkan karakteristik

tertentu. Jenis klasifikasi yang digunakan dalam proses analisis citra klasifikasi

unsupervised. Dengan algoritma mengelompokkan data berdasarkan kesamaan

spektral yang digunakan yaitu K-Means Cluster. K-means clustering adalah

salah satu metode analisis klaster yang paling populer dan sederhana dalam

pembelajaran mesin tidak terawasi (unsupervised learning). Algoritma ini

digunakan untuk membagi sekumpulan data menjadi beberapa kelompok

(klaster) berdasarkan kesamaan fitur di antara data tersebut. Setelah dilakukan

perhitungan algoritma TSS menggunakan metode yang telah dirumuskan

Nurandani dkk pada tahun 2013. Kemudian hasil perhitungan terlebut

dilanjutkan dengan proses selanjutnya K-Means Cluster untuk membagi nilai

kandungan TSS yang memiliki nilai yang sama. Hasil klaster dapat dengan

mudah diinterpretasikan dan divisualisasikan pada layout peta.
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f. Overlay

Overlay peta adalah proses dalam Sistem Informasi Geografis (SIG) di mana dua

atau lebih peta atau lapisan peta digabungkan untuk menciptakan peta baruyang

menggabungkan informasi dari semua lapisan tersebut. Tujuannya adalah untuk

memahami hubungan spasial antara berbagai elemen geografis yangmungkin

berbeda dalam satu area geografis. Pada penelitian ini menggunakan jenis union.

Cara kerja dari jenis tumpang tindih ini menghasilkan gabungan dari semua

elemen dalam lapisan yang digabungkan.

g. Layouting peta

Layouting Peta, pada tahapan ini dibuat muka peta dengan judul Peta Sebara TSS

pada Muara Sungai Way Sekampung yang sesuai dengan kaidah kartografi.

Layout peta berarti menyusun penempatan-penempatan dari pada peta judul,

legenda, skala, sumber data, penerbit, macam-macam proyeksi, dan lain-lain.

4. Tahap Akhir

a. Analisis, pada tahap ini dilakukan analisa terhadap hasil peta sebaran TSS di

Muara Sungai Way Sekampung.

b. Pembuatan Laporan, pada tahapan ini dilakukan pembuatan laporan sebagai

hasil akhir dari penelitian ini.





V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisis Perubahan

Konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) di Muara Sungai Way Sekampung

Kabupaten Lampung Timur Menggunakan Citra Satelit Lanndsat 8 maka dapat

diambil kesimpulan bahwa TSS mengalami perubahan nilai konsentrasi, hasil ini

didapatkan dari perhitungan yang menggunakan metode penginderaan jauh, serta

data citra satelit Landsat-8 tahun 2016 dan 2021. Pola luas sebaran TSS di Muara

Sungai Way Sekampung mengalami perubahan yang sangat fluktuatif. Dari

masing-masing tahun yang terdiri dari lima kelas, saat disatukan dengan teknik

tumpang susun (Overlay) menghasilkan 19 luas perubahan. Hal ini dapat

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu cuaca, musim, aktivitas manusia,

gelombang, arus, pasang surut, dan vegetasi yang berada di wilayah sekitar muara.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang disampaikan penulis:

1. Pemerintah menjadikan penelitian ini sebagai landasan atau acuan untuk

mengambil kebijakan dalam upaya manajemen sumber daya perairan dan

pelestarian ekosistem muara sungai.

2. Masyarakat umum lebih memperhatikan kembali mengenai pengelolaan limbah

domestik yang tepat, penggunaan sistem sanitasi yang baik, dan mengetahui

pentingnya menjaga kualitas air untuk mengurangi dampak limbah penduduk

terhadap konsentrasi TSS dalam perairan.

3. Peneliti lain diharapkan dapat menggunakan kelemahan pada penelitian ini

untuk menjadi acuan dalammelaksanakan penelitian serupa yang lebih baik lagi.
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